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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan mengenai hambatan guru 

Biologi dalam implementasi standar proses dan standar penilaian Kurikulum 2013 

di SMP Negeri 1 Gunung Jati adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa hambatan yang dialami guru di SMP Negeri 1 Gunung Jati dalam 

implementasi kurikulum 2013 adalah pada perencanaan proses 

pembelajaran dengan persentase hambatan 23,33%, pelaksanaan proses 

pembelajaran persentase hambatan 20,14% dan penilaian proses dan hasil 

pembelajaran persentase hambatan 24,17%. 

2. Beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya hambatan tersebut 

adalah minimnya pelatihan maupun diklat yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah sehingga belum semua guru mendapatkan pelatihan terkait 

dengan implementasi Kurikulum 2013 khususnya dalam penilaian 

pembelajaran. Kemudian, belum semua guru memiliki pedoman sebagai 

acuan standar perencanaan dan pelaksanaan serta penggunaan instrumen 

penilaian proses dan hasil pembelajaran dalam konteks Kurikulum 2013. 

Selanjutnya, bahwa guru belum sepenuhnya memahami teknis perencanaan 

dan pelaksanaan penilaian proses dan hasil pembelajaran dalam konteks 

Kurikulum 2013 

3. Salah satu upaya yang dapat dilakukan SMP Negeri 1 Gunung Jati adalah 

meningkatkan pemahaman guru terhadap paradigma proses pembelajaran 

maupun penilaian pembelajaran dalam konteks Kurikulum 2013. Upaya 

tersebut dilakukan dengan mengikuti pelatihan atau diklat terkait dengan 

implementasi Kurikulum 2013 dengan perencanaan dan persiapan yang 

lebih matang. Melengkapi sarana dan prasarana seperti buku baik untuk 

guru maupun peserta didik juga harus diperhatikan untuk menunjang 

keterlaksanaan implementasi Kurikulum 2013. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat diberikan 

beberapa saran antara lain. 

1. Sekolah dapat memfasilitasi pelaksanaan pelatihan secara mandiri untuk 

guru disekolah masing-masing tanpa harus menunggu kebijakan dari 

pemerintah terkait pelaksanaan pelatihan Kurikulum 2013. 

2. Guru hemdaknya melakukan evaluasi terkait dengan pemahaman terhadap 

prinsip, mekanisme, prosedur dan paradigma perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian proses dan 

hasil pembelajaran dalam konteks Kurikulum 2013. Guru dapat 

memanfaatkan forum musyawarah seperti MGMP untuk memecahkan 

persoalan implementasi Kurikulum 2013 dan mempersiapkan diri untuk 

kemungkinan munculnya kebijakan baru dari pemerintah terkait dengan 

implementasi Kurikulum 2013 pada semua sekolah. 

3. Guru dapat menggali informasi pada aturan-aturan dan tata laksana dari 

Pemerintah mengenai Kurikulum 2013 untuk memperkaya pengetahuan 

mengenai garis besar tata laksana pembelajaran dan penilaian dalam konteks 

Kurikulum 2013 dan memperdalam melalui kajian literatur yang terkait 

dengan prinsip pembelajaran dan penilaian dalam konteks Kurikulum 2013. 
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